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 This study aims to determine the impact of using e-book media on 
tapping lontar sap as a learning resource on the level of understanding 
and learning outcomes of Grade XII MIPA students at Madrasah Aliyah 
Pompanua. This research was conducted at Madrasah Aliyah 
Pompanua, Bone Regency. The research was carried out in April. The 
research method used was a quasi-experimental design with a Pre-
test Post-test control group design. The population in this study was all 
Grade XII students of Madrasah Aliyah Pompanua, Bone Regency, 
and the sample taken was Grade XII MIPA 1 with 16 students as the 
experimental class and Grade XII MIPA 2 with 20 students as the 
control class. The research instruments used were tests and 
observations. Data were obtained from tests in the form of pre-tests 
and post-tests. Hypothesis testing was conducted using an 
independent sample t-test. The results of the study showed differences 
in the level of understanding and learning outcomes of biotechnology 
material using e-book on tapping lontar sap and not using e-books. 
Based on the results of this study, it can be concluded that there are 
positive effects in the use of e-books on tapping lontar sap on students' 
level of understanding and learning outcomes. E-book on tapping 
lontar sap and not using e-books. Based on the results of this study, it 
can be concluded that there are positive effects in the use of e-books 
on tapping lontar sap on students' level of understanding and learning 
outcomes. 
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Kata Kunci:  ABSTRAK  

E-book, Penyadapan Nira 
Lontar, Bioteknologi, Hasil 
Belajar,  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak penggunaan media 
e-book penyadapan nira lontar sebagai sumber belajar terhadap 
tingkat pemahaman dan hasil belajar siswa Kelas XII MIPA Madrasah 
Aliyah Pompanua. Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah 
Pompanua Kabupaten Bone. Penelitian berlangsung pada bulan April. 
Metode penelitian yaitu quasi eksperimen dengan desain Pre-test 
Post-test control group design. Populasi pada penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas XII Madrasah Aliyah Pompanua Kabupaten Bone, 
sampel yang diambil adalah kelas XII MIPA 1 dengan jumlah 16 siswa 
sebagai kelas eksperimen dan kelas XII MIPA 2 dengan jumlah 20 
siswa sebagai kelas kontrol. Instrumen penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah tes dan observasi. Data diperoleh dari tes 
berupa pre-test dan post-test. Uji hipotesis dilakukan menggunakan uji 
independent sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan perbedaan 
antara tingkat pemahaman dan hasil belajar materi bioteknologi yang 
menggunaka e-book penyadapan nira lontar dan tidak menggunakan 
e-book. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
terdapat dampak positif dalam penggunaan e-book penyadapan nira 
lontar terhadap tingkat pemahaman dan hasil belajar siswa. 
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PENDAHULUAN 

Tahun 2022 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi menetapkan 

kurikulum merdeka sebagai kurikulum pedoman dalam sistem pendidikan di Indonesia. Kurikulum 

merdeka merupakan keberlanjutan dari kurikulum 2013 yang menekankan pembelajaran berbasis 

kempetensi, penguatan profil Pelajar Pancasila, dan pendekatan yang lebih fleksibel serta 

kontekstual (Festiyed et al. 2022). Sejalan dengan pendapat Utari dan Muadin (2023) bahwa 

pengembangan softskill dan karakteristik siswa seusai profil pelajar Pancasila dengan pembelajaran 

berbasis proyek (project based learning) sebagai karakteristik kurikulum merdeka. Dalam kurikulum 

merdeka, pembelajaran kontekstual sangat diutamakan. Menurut Suhartoyo et al. (2020), penerapan 

pembelajaran kontekstual peserta didik menerima nilai kognitif, afektif, dan psikomotorik yang berefek 

positif. Pembelajaran bioteknologi salah satu pembelajaran yang sejalan dengan penekanan 

kurikulum merdeka yang menggunakan pendekatan yang kontekstual. 

Bioteknologi adalah ilmu yang mengkaji tentang pemanfaatan organisme hidup untuk 

menghasilkan barang atau jasa yang berguna bagi manusia. Bioteknologi berasal dari kata bio 
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(hidup), teknos (teknologi), dan logos (ilmu) yang secara harfiah berarti ilmu yang mengkaji 

penerapan prinsip-prinsip biologi. Pada dasarnya, bioteknologi adalah ilmu tentang pemanfaatan 

mahkluk hidup (mikroorganisme, hewan dan tumbuhan) atau bagian mahkluk hidup untuk membuat 

produk atau menyederhanakan proses (Heryani 2021).  

Inovasi dalam pembelajaran sangat diperlukan agar materi yang disampaikan tidak hanya menjadi 

teori, tetapi juga relevan dengan kehidupan nyata siswa. Dengan metode pembelajaran yang menarik 

dan kontekstual, siswa dapat memahami konsep bioteknologi dengan lebih mudah. Hal ini dapat 

dilakukan dengan menghadirkan media pembelajaran yang interaktif dan berorientasi pada aplikasi. 

Terdapat banyak pengembangan media interakti dalam pembelajaran materi bioteknologi yang 

menarik dan kontekstual. 

Berdasarkan hasil penelitian Anantyarta dan Sholihah (2020) dengan pengembangan 

multimedia program Autoplay pada materi bioteknologi yang menunjukkan hasil  yang baik untuk 

digunakan sebagai media pembelajaran. Ada banyak pengembangan media pembelajaran yang 

dapat digunakan. Pembelajaran bioteknologi menjadi bagian penting pendidikan, terutama untuk 

memberikan pemahaman kepada siswa mengenai konsep-konsep ilmiah yang aplikatif. Bioteknologi 

tidak hanya membahas proses biologis, tetapi juga penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, 

seperti pengolahan makanan, produksi minuman fermentasi, dan aplikasi medis. Namun, metode 

pembelajaran yang konvensional sering kali membuat siswa kesulitan memahami konsep yang 

kompleks. 

Salah satu bentuk inovasi tersebut adalah penggunaan media berbasis teknologi seperti  

e-book. E-book menawarkan berbagai kemudahan dalam menyampaikan informasi dengan tampilan 

visual, video, dan teks yang terstruktur. Media ini mampu menjelaskan konsep bioteknologi dengan 

cara yang lebih menarik dan efisien, sehingga meningkatkan pemahaman siswa secara signifikan. 

Menurut Samsinar (2019) sumber belajar (learning resources) merupakan komponen penting dan 

memiliki peranan yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas pembelajar. Ada berbagai 

banyak sumber belajar Salah satu bentuk bahan ajar adalah buku elektronik atau lebih dikenal 

dengan e-book. Mengangkat potensi local yang mudah untuk dijangkau menjadi salah satu sumber 

belajar. 

Bioteknologi adalah ilmu yang menerapkan prinsip-prinsip ilmiah dan rekayasa dalam 

pengolahan dengan bantuan makhluk hidup, seperti mikroorganisme, sel hewan, dan tumbuhan, 

yang digunakan untuk meningkatkan potensi makhluk hidup dan menghasilkan produk atau layanan 

untuk kepentingan makhluk hidup (Putri et all, 2025). Kebutuhan konseptual secara langsung akan 

memudahkan peserta didik untuk memahami materi pembelajaran. Pemanfaatan potensi lokal 

sebagai bahan ajar dalam pembelajaran akan memudahkan pemahaman peserte didik (Ismiati 2020).  

Tuak merupakan minuman yang mengandung alkohol yang melalui proses penyadapan. Penyadapan 

nira lontar nira dapat dijadikan sebagai media pembelajaran alternatif pemanfaatan potensi local. 

Kesulitan pemahaman konsep dalam pembelajaran biologi yang menjadi kendala bagi 
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pendidik. Adanya perkembangan IPTEK dalam pendidikan menjadi solusi untuk mengatasi 

permasalahan yang dialami pesrta didik. Ada banyak jenis media yang dapat memudahkan dalam 

proses pembelajaran. Menurut Maksum dan Sunarko (2023) penggunaan ebook  berdampak positif 

terhadap prestasi belajar. Penelitian (Said 2023) menunjukkan bahwa ebook dapat meningkatkan 

keterlibatan dan motivasi siswa untuk belajar. Fitur seperti pencarian, bookmark, dan anotasi 

membantu siswa mengakses dan memahami konten. Aksesibilitas e-book melalui perangkat digital 

memungkinkan pembelajaran mandiri (Kusuma 2022). Buku elektronik yang menarik dan interaktif 

juga dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar dan membuat pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan (Handayati 2020). Hasil penelitian Triandro et al. (2024) menunjukkan bahwa ada 

korelasi positif antara penggunaan buku elektronik dan peningkatan hasil belajar siswa dalam bidang 

bioteknologi. Oleh karena itu, untuk memastikan bahwa siswa mencapai ketuntasan belajar, bahan 

ajar yang inovatif harus dikembangkan. 

Berdasarkan permaslahan tersebut, perlunya penerapan media pembelajaran yang interaktif 

dan konteksuat dalam materi Bioteknologi. Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak 

penggunaan media E-book  Penyadapan Nira Lontar Sebagai Sumber Belajar Materi Bioteknologi 

Fase F Madrasah Aliyah Pompanua Bone terhadap tingkat pemahaman dan hasil belajar siswa. 

 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif sangat menekankan 

pada hasil yang objektif dan memanfaatkan proses validasi dan realibilitas untuk mengumpulkan dan 

menguji kuesioner. Penelitian ini termasuk dalam penelitian eksperimen semu (quasi eksperimen). 

Menurut Sugiyono (2019:77) menjelaskan bahwa “Metode penelitian Quasi eksperimen ialah sebuah 

metode yang memiliki kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol 

variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen”. Metode quasi eksperimen pada 

penelitian ini digunakan untuk mengetahui Dampak Penggunaan E-book Penyadapan Nira Lontar 

Sebagai Sumber Belajar Materi Bioteknologi Fase F Madrasah Aliyah Pompanua Kabupaten Bone 

terhadap tingkat pemahaman dan hasil belajar siswa.  

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Pompanua Kabupaten Bone. Penelitian ini akan 

dilaksanakan pada bulan Januari-Maret tahun ajaran 2024/2025 semester Genap di Madrasah Aliyah 

Pompanua Kabupaten Bone. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII dengan 

jumlah 101 di Madrasah Aliyah Pompanua Kabupaten Bone. . Sampel penelitian ini terdiri dari 16 

siswa dari Kelas XII MIPA 1 (kelas eksperimen) dan 20 siswa dari Kelas XII MIPA 2 (kelas kontrol). 

Teknik pengumpulan data menggunakan tes pre-test dan post-test, observasi, dan dokumentasi. 

Teknik analisis data dengan uji hipotesis menggunakan SPSS dengan uji independent sample t-test. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
 Penelitian ini menggunakan dua kelas: kelas XII MIPA 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas 
XII MIPA 2 sebagai kelas kontrol. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana dampak 
penggunaan media e-book penyadapan nira lontar sebagai sumber belajar memengaruhi tingkat 
pemahaman dan hasil belajar siswa di kelas XII MA Pompanua Bone.  Dalam proses pembelajaran 
kedua, kelas sampel belajar tentang bioteknologi dari peneliti.  Namun, kelas eksperimen 
menggunakan e-book penyadapan nira lontar sebagai sumber pembelajaran tambahan tentang 
materi bioteknologi, sedangkan kelas kontrol tidak. 
 
Tabel 1 Data hasil Pre-test dan Post-test tingkat pemahaman kelas eksperimen  

dan kelas kontrol 

Nilai 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol  

Pre-test Post-test Pre-test Post-test 

Tertinggi 80 90 80 80 

Terendah 20 60 20 40 

Rata-rata 52 74 53 61 

 

Hasil pre-test dan post-test tingkat pemahaman untuk kedua kelas sampel adalah sebagai 

berikut: kelas eksperimen menerima nilai rata-rata 52 sebelum perlakuan dan 74 setelah perlakuan. 

Kelas kontrol menerima nilai rata-rata 53 sebelum perlakuan dan 61 setelah perlakuan.  

 

Tabel 2 Data hasil Pre-test dan Post-test hasil belajar kelas eksperimen  

dan kelas kontrol 

Nilai 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol  

Pre-test Post-test Pre-test Post-test 

Tertinggi 80 90 80 80 

Terendah 20 60 20 30 

Rata-rata 51 74 59 62 

 

Hasil pre-test dan post-test hasil belajar untuk kedua kelas sampel adalah sebagai berikut: 

kelas eksperimen menerima nilai rata-rata 51 sebelum perlakuan dan 74 setelah perlakuan. Kelas 

kontrol menerima nilai rata-rata 59, dan kelas eksperimen menerima nilai rata-rata 62. 

Setelah dilakukan uji prasyarat, diperoleh data berdistribusi normal dan homogen sehingga uji 
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hipotesis dilakukan menggunakan uji Independent sample t-test. Hasil uji Independent sample t-test 

untuk mengetahui perbedaan tingkat pemahaman dan hasil belajar siswa antara kelas eksperimen 

yang menggunakan e-book penyadapan nira lontar sebagai sumber belajar materi bioteknologi  dan 

kelas kontrol yang tidak menggunakan e-book penyadapan nira lontar sebagai sumber belajar 

bioteknologi  dapat dilihat pada table berikut: 

Tabel 3 Uji-t Sample Independent Data Tingkat Pemahaman Siswa 

Kelas Rata-rata Sig. (2-pihak) Keputusan Uji 

Eksperimen 74,38 
0,002 H0 ditolak 

Kontrol 61,00 

 
Tabel 4 Uji-t Sample Independent Hasil Belajar Siswa 

Kelas Rata-rata Sig. (2-pihak) Keputusan Uji 

Eksperimen 74,38 
0,006 H0 ditolak 

Kontrol 62,00 

 

Tabel 3, diperoleh nilai signifikansi (2-pihak) 0, 002 (kurang dari 0,05). Sedangkan Tabel 4, 

diperoleh nilai signifikansi (2-pihak) 0,006 (kurang dari 0,05) Berdasarkan hal tersebut, maka 𝐻0 

ditolak dan 𝐻a diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat dampak perbedaan antara tingkat 

pemahaman dan hasil belajar siswa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak penggunaan e-book “Penyadapan nira 

lontar” sebagai sumber belajar terhadap tingkat pemahaman siswa pada materi bioteknologi. E-book 

ini dirancang dengan pendekatan kontekstual berbasis budaya lokal, khususnya proses fermentasi 

dalam penyadapan nira lontar, yang merupakan salah satu bentuk bioteknologi konvensional. 

Diharapkan bahwa metode ini dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan membantu mereka 

memahami konsep yang terkadang abstrak seperti fungsi mikroorganisme dan prinsip fermentasi.. 

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test yang dilakukan di dua kelas yaitu kelas eksperimen 

yang menggunakan e-book dan kelas kontrol tanpa menggunakan e-book terlihat adanya 

peningkatan pemahaman pada kedua kelas. Namun, peningkatan yang terjadi pada kelas 

eksperimen lebih signifikan. Dengan rata-rata nilai post-test di kelas eksperimen yaitu 74,38 

sedangkan di kelas control rata-rata 61. Peningkatan nilai di kelas eksperimen menunjukkan bahwa 

penggunaan e-book memberikan pengaruh positif terhadap pemahaman siswa terhadap materi 
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bioteknologi, terutama karena adanya visualisasi proses fermentasi yang membuat konsep lebih 

mudah dipahami. Hasil uji-t menunjukkan 0,002 yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan 

antara nilai post-test kelas eksperimen dan kelas control, karena nilai signifikansi yang dihasilkan 

kurang dari 0,05. 

Hasil ini menunjukkan bahwa menggunakan buku e-book "Penyadapan Nira Lontar" sebagai 

sumber belajar meningkatkan tingkat pemahaman siswa secara signifikan. Hasil ini sejalan dengan 

temuan penelitian Aeni et al. (2022) bahwa menggunakan buku e-book meningkatkan pemahaman 

siswa. Siswa kurang memahami hubungan antara bioteknologi dan pelajaran kehidupan nyata jika 

mereka menggunakan pendekatan kontekstual yang mengangkat tema lokal. Ini karena pelajaran 

bioteknologi hanya berfokus pada teori dan hafalan tanpa didukung pembelajaran interaktif dan nyata 

(Nugraini dan Amelia 2023). Penggunaan media digital yang interaktif juga meningkatkan minat siswa 

dan motivasi mereka untuk belajar. 

Penelitian ini juga mengukur dampak penggunaan e-book “Penyadapan Nira Lontar” sebagai 

sumber belajar terhadap hasil belajar siswa setelah pembelajaran materi bioteknologi. Pengukuran 

dilakukan melalui nilai post-test antara dua kelas yaitu kelas eksperimen yang menggunakan e-book 

dan kelas kontrol tanpa menggunakan e-book. 

Nilai post-test di kelas eksperimen rata-rata 74,38, sedangkan nilai kontrol rata-rata 62.  

Perbedaan ini menunjukkan bahwa menggunakan e-book secara efektif dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa buku yang dirancang secara lokal membuat pembelajaran lebih menarik, lebih mudah 

dipahami, dan lebih relevan dengan kehidupan siswa.  Hal ini berkontribusi pada peningkatan 

penguasaan siswa terhadap bahan bioteknologi yang diajarkan.  Untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa pada materi bioteknologi, strategi pembelajaran yang kontekstual dan interaktif diperlukan, 

menurut Hadianty et al. (2025).  

Hasil uji hipotesis yang dilakukan pada kedua kelas, jelas bahwa kelas eksperimen yang 

menggunakan media e-book dan kelas kontrol yang menggunakan metode pembelajaran 

konvensional berbeda secara signifikan.  Dibandingkan dengan kelas kontrol, nilai post-test pada 

tingkat pemahaman dan hasil belajar lebih tinggi pada kelas eksperimen.  Hal ini menunjukkan bahwa 

membaca e-book tidak hanya membantu siswa memahami lebih banyak tentang konsep bioteknologi, 

tetapi juga meningkatkan prestasi akademik mereka secara keseluruhan. 

Salah satu alasan penting dari efektivitas ini adalah karena e-book memungkinkan siswa 

untuk mengakses materi pembelajaran secara fleksibel dan mandiri. E-book juga memanfaatkan 

visualisasi, video, dan narasi yang memperjelas konsep-konsep abstrak seperti proses fermentasi, 

peran mikroorganisme, dan mekanisme bioteknologi konvensional. Keunggulan e-book dalam 

menyampaikan informasi dengan cara yang menarik dan interaktif berperan besar dalam 

meningkatkan minat serta motivasi siswa untuk belajar. 

Kelas kontrol yang hanya menggunakan pembelajaran ceramah tanpa dukungan media 
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interaktif terlihat mengalami peningkatan yang kurang signifikan. Ini menunjukkan bahwa metode 

pembelajaran tradisional kurang mampu menghadirkan keterlibatan dan pemahaman mendalam, 

khususnya pada materi yang bersifat ilmiah dan kompleks. 
 
KESIMPULAN 

Penggunaan media e-book “Penyadapan nira lontar” sebagai sumber belajar terbukti 

memberikan dampak positif yang signifikan terhadap tingkat pemahaman siswa pada materi 

bioteknologi. Hal ini dibuktikan melalui perbedaan rata-rata hasil post-test dan hasil uji statistik yang 

menunjukkan signifikansi. Hasil belajar siswa meningkat secara signifikan setelah menggunakan e-

book penyadapan nira lontar, dibandingkan dengan pembelajaran yang tidak menggunakan e-book. 

E-book mampu memfasilitasi pembelajaran kontekstual yang relevan dengan kehidupan sehari-hari 

siswa, sehingga meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. Media 

pembelajaran berbasis digital seperti e-book interaktif memberikan alternatif pembelajaran yang 

efektif dan efisien, khususnya dalam menyampaikan materi-materi bioteknologi yang kompleks. 
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